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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala |
rahmat dan anugerah-Nya sehingga penulis dapat menyusun Elektronik Lembar
Kegiatan Peserta Didik (e=LKPD) ini dengan baik,. e=LKPD ini dikembangkan sebagai
salah satu perangkat pembelajaran matematika pada materi bangun datar yang
meliputi segitiga, segi empat, dan segi banyak. Penyusunan e-LKPD ini bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami konsep bangun datar secara lebih
mendalam melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
masalah,

Materi yang disajikan dalam e-LKPD ini diintegrasikan dengan konsep teselasi
sebagai upaya mengaitkan pembelajaran matematika dengan fenomena yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. DPengan demikian, peserta didik tidak
hanya mempelajari matematika sebagai kumpulan rumus, tetapi juga sebagai alat
untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan nyata. Rangkaian kegiatan
yang disusun diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
logis peserta didik secara berkelanjutan,

Penulis menyadari bahwa e-LKPD ini masih memiliki berbagai keterbatasan
sehingga memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif dari pendidik, peserta didik, maupun pihak lain sangat
diharapkan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan di masa mendatang.
Penulis berharap e-LKPD ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran matematika serta mendukung terciptanya suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, dan selaras dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila,
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Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : ViIl/2 (Genap)
Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Waktu Pengerjaaan : 30 menit

&

/| Capaian Pembelajaran:

Pi akhir fase peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang
(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari
jaring=jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang
terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang
dipotong sebuah garis transversal untuk menyeiesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut
yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-
sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga, segi empat, dan segi
banyak, serta menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat
menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat
Kartesius). Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang
koordinat Kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah,

Tujuan Pembelajaran:

"+ Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengidentifikasi sifat-sifat
kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga, segi empat, dan segi banyak
melalui pengamatan serta analisis pola teselasi yang disajikan dalam
permasalahan kontekstual,

+ Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual berbasis teselasi
dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan sifat-sifat kekongruenan
dan kesebangunan pada segitiga, segi empat, dan segi banyak untuk
menentukan luas dan keliling secara tepat.




Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : ViIl/2 (Genap)
Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Waktu Pengerjaaan : 30 menit

&

Pertanyaan Pemantik:

1.Mengapa ubin lantai atau pola paving dapat menutup permukaan tanpa celah?
2.Menurut kalian, bangun datar apa saja yang dapat membentuk teselasi secara
sempurna? Mengapa tidak semua bangun datar bisa digunakan?
3.Apa hubungan antara teselasi dengan sifat kekongruenan dan kesebangunan?
4.Bagaimana cara menentukan luas dan keliling suatu pola teselasi yang
tersusun dari beberapa bangun datar?
5.Di sekitar kalian, di mana saja kalian menemukan pola teselasi?

Petunjuk Pengerjaan LKPD: §

1.Tuliskan nama anggota kelompok, nomor absen, dan kelas pada lembar '

pertama LKPD.
2.Bacalah dan pahami setiap instruksi serta pertanyaan yang terdapat dalam e-

LKPD dengan saksama,

3.Diskusikan setiap tugas bersama anggota kelompok untuk menemukan solusi
atau jawaban yang tepat.

4.Laksanakan Kkegiatan secara kolaboratif dan pastikan seluruh anggota
kelompok berpartisipasi aktif.

5.Tuliskan jawaban dengan jelas, sistematis, dan rapi pada kolom yang telah
disediakan,

6.Jika mengalami kesulitan, cermati kembali materi yang telah diberikan atau
diskusikan dengan anggota kelompok. Apabila masih mengalami kesulitan,
jangan ragu untuk bertanya kepada guru.

7.Setelah seluruh kegiatan selesai, periksa kembali jawaban sebelum
dikumpulkan.




Mata Pelajaran : Matematika J
Kelas/Semester : VII/2 (Genap) ’

|

Model Pembelajaran : Problem Based Learning '. Fof
Waktu Pengerjaaan : 30 menit i o ‘
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adalah seniman
grafis Belanda yang hidup pada 1898-1972 dan dikenal
sebagai “bapak teselasi modern” pada abad ke-20, la
mempopulerkan teselasi tak beraturan dengan bentuk
hewan dan objek alam sejak tahun 1920-an melalui
karya cetakan grafis yang memadukan seni dan

matematika.
Ce5

(lahir 8 Agustus 1931) adalah
profesor matematika Inggris di Universitas Oxford
yang menemukan pengubinan Penrose, yaitu susunan
bentuk yang menutupi bidang tanpa pola berulang.
Terinspirasi oleh karya M.C. Escher, ia juga
menciptakan tangga Penrose dan segitiga mustahil
(tribar) bersama ayahnya, sehingga dikenal sebagai
tokoh penting dalam pengembangan pengubinan
matematika modern,

adalah matematikawan dan ahli
kristalografi Rusia pada abad ke-19 yang pada tahun
1891 secara formal membuktikan bahwa teselasi
periodik pada bidang hanya dapat diklasifikasikan ke
dalam 17 jenis atau kelompok isometri, yang dikenal
sebagai 17 grup wallpaper, sekaligus menandai awal
kajian matematika formal tentang teselasi.

adalah astronom dan matematikawan
Jerman yang pada tahun 1619 melakukan studi awal
tentang teselasi reguler dan semireguler dalam
karyanya Harmonices Mundi, serta menjadi salah satu
tokoh pertama yang mengeksplorasi dan menjelaskan
struktur heksagonal pada sarang lebah dan pola
serpihan salju.



Periu kalian ketahui bahwa bangun datar memiliki peran penting dalam memhentul?
berbagai pola yang menarik di bidang datar, Ketika satu atau beberapa bangun
datar disusun secara berulang tanpa menyisakan celah maupun saling menumpuk,
susunan tersebut disebut teselasi. Teselasi merupakan susunan pengulangan bentuk
geometri pada bidang datar tanpa adanya celah atau tumpang tindih, Secara umum,
teselasi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu teselasi reguler, semireguler, dan
tidak teratur. Teselasi reguler menggunakan satu jenis bangun datar beraturan,
seperti persegi atau segitiga sama sisi, teselasi semireguler menggunakan

kombinasi beberapa bangun datar beraturan, sedangkan teselasi tidak teratur

menggunakan bentuk-bentuk bebas. N

Setelah memahami hubungan antara bangun datar dan teselasi, sekarang saatnya

kalian menguji pemahaman tersebut melalui Kkegiatan berikut, Berdasarkan
informasi yang telah dipelajari, coba tentukan manakah dari kelima gambar
berikut yang termasuk teselasi, Beri tanda centang (') pada kotak yang tersedia
untuk setiap gambar yang memenuhi kriteria teselasi, kemudian jelaskan alasan
kalian dengan mengaitkannya pada ciri-ciri teselasi, Gunakan penjelasan yang jelas
dan logis agar jawaban kalian mudah dipahami,
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Keluarga Rofi memutuskan untuk memasang paving dengan pola tertentu dalam |
rangka menata ulang halaman rumah agar lebih nyaman dan enak dipandang.
Pemasangan paving ini dilakukan sebagai upaya memperbaiki kondisi halaman agar

lebih bersih dan tertata., Selain itu, paving juga dipilih agar permukaan tanah 4

menjadi lebih rapi, tidak becek saat hujan, serta memberikan kesan artistik pada
lingkungan rumah,
Pola paving yang digunakan tersusun dari gabungan beberapa bangun datar.

| Bangun-bangun datar tersebut disusun secara berulang dan saling mengunci

sehingga membentuk pola yang teratur, rapat, dan menutup bidang halaman tanpa
celah, seperti yang terlihat pada gambar. Susunan bangun datar yang berulang ini
membuat pola paving terlihat simetris dan mudah diamati keteraturannya.

Pada tahap penataan akhir, pemilik rumah berencana menata tepi luar dari salah
satu bagian paving yang ditunjuk oleh anak panah agar terlihat rapi dan simetris.
Bagian tersebut merupakan area yang berada di sisi teriuar susunan paving
sehingga membentuk batas yang jelas. Untuk melakukan penataan dengan tepat,
pemilik rumah periu mengetahui panjang keseluruhan tepi luar bagian paving

‘tersebut,

Diketahui bahwa keliling satu bangun segi delapan beraturan adalah 16 cm,
Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar perhitungan karena segi delapan pada
pola paving memiliki ukuran yang sama. Pengan memanfaatkan informasi tersebut
dan hasil pengamatan terhadap pola paving pada gambar, bantulah keluarga Rofi
untuk menghitung keliling bagian paving yang ditunjuk oleh anak panah,




PESERTA DIDIK
4 S

Petunjuk: Bacalah kembali permasalahan di atas dengan cermat, Diskusikan
pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kelompokmu, kemudian tuliskan jawaban ||
pada kolom yang telah disediakan,
Diketahui:
- Pola paving tersusun dari gabungan beberapa bangun datar.,
+ Semua bangun segi delapan pada pola paving memiliki ukuran yang sama. iR
« Keliling satu bangun segi delapan beraturan adalah 16 cm, b ;
1) Bangun datar apa saja yang menyusun pola paving pada gambar tersebut? P
Jawab:
Amati kembali gambar pola paving yang disajikan, Kelompokkan bangun datar
berikut dengan memindahkan setiap gambar ke kotak yang sesuai.
- Tempatkan bangun datar yang menyusun pola paving pada kotak “Bangun
bpatar Penyusun Pola Paving”.
- Tempatkan bangun datar yang tidak menyusun pola paving pada kotak “Bukan
Bangun batar Penyusun Pola Paving”.
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu kamu mengidentifikasi bangun datar yang
terlibat dalam penyusunan pola paving sebelum melanjutkan ke tahap |
penyelidikan,

i

BANGUN DATAR BUKAN BANGUN DATAR
PENYUSUN POLA PAVING PENYUSUN POLA PAVING
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2) Mengapa bangun segi delapan pada pola paving tersebut dapat dikatakan
kongruen?

Jawab:




PESERTA DIDIK
4 S

3) Informasi apa saja yang diperiukan untuk menghitung keliling bagian paving gang“"' '
ditunjuk oleh anak panah?
Jawab:

MEMBIMBING
PENVELIDIKAN INDIVIDU
%ﬂllll'lﬂl KELOMPOK L

‘1 ' Petunjuk: Isilah kolom uyang tersedia dengan menjawab pertanyaan berikut )
| ; "} berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok. '
| 1) Hitung panjang satu sisi bangun segi delapan beraturan,
~ || Jawab:

Keliling segi delapan beraturan adalah 16 cm dan memiliki 8 sisi sama panjang.

2) Tentukan jumlah sisi terluar yang membentuk batas bagian paving yang ditunjuk
oleh anak panah,

| Jawab:
Ul
Perhatikan gambar di bawah ini untuk memudahkan menjawab pertanyaan,
SISI ATAS
Sisi atas = Ik
Sisi bawah =

Sisi kanan =

SISI KIRI

NVNVH ISIS

Sisi kiri =

SIST BAWAH

Jumlah keseluruhan sisi terluar =




MEMBIMBING
PENVYELIDIKAN INDIVIDU
NAIII'IHE I(EI-DHPOK

'3) Jelaskan alasan mengapa panjang sisi-sisi pada batas luar bagian paving tersebut' | i‘f e
sama. e
Jawab: N

R "

S
~ [Petunjuk: Isilah kolom yang tersedia dengan menjawab pertanyaan berikut A
berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok, ::i".. -
Hitung keliling bagian paving yang ditunjuk oleh anak panah. TR

Jawab: " ,
}ﬂ Keliling bagian paving yang ditunjuk oleh anak panah dapat dihitung dengan|| |
Las D mengalikan jumlah keseluruhan sisi pada batas luar dengan panjang satu sisinya.
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Kesimpulan: . J

Jadi, keliling bagian paving yang ditunjuk oleh anak panah adalah

MENGANALISIS DAN
MENGEVALUASIPROSES
PEII’IELESMAH HMAL%"

Petunjuk: Isilah kolom yang tersedia dengan menjawab pertanyaan berikut
berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok.

1) Evaluasilah kembali langkah penyelesaian yang telah kamu lakukan. Apakah sudah
tepat? Jelaskan alasanmu,
Jawab:




MENGANALISIS DAN
MENGEVALUASI PROSES
P%ﬂ?ﬁl.ﬁ“illl HAQAL%!'I
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Petunjuk: Isilah kolom uyang tersedia dengan menjawab pertanyaan berikut | -
berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok, €=

2) Jelaskan hubungan antara teselasi, kekongruenan bangun datar, dan perhitungan
keliling berdasarkan kegiatan yang telah kamu lakukan,
Jawab:

ORIENTASI PESERTA DIDIK
IEPADA MASALANW

o

20 em =

Pemilik salah satu rumah warga ingin memperindah ruang tamunya agar teriihat '_ 1|
lebih menarik dan nyaman. Untuk itu, dinding ruang tamu dihias dengan motif [
geometri yang dirancang secara khusus sehingga memberikan kesan modern dan %
artistik, Motif ini juga diharapkan mampu menambah nilai estetika ruangan tanpa

mengurangi fungsi ruang tamu sebagai tempat menerima tamu,

Motif geometri tersebut tersusun dari berbagai bangun datar tidak beraturan yang
berada dalam sebuah bidang persegi panjang besar. Bidang tersebut dibagi-bagi
menggunakan garis-garis diagonal sehingga membentuk beberapa bidang kecil
dengan warna kuning, biru muda, dan biru tua yang berdekatan tanpa celah, seperti
terlihat pada gambar.




ORIENTASI PESERTADIDIK / |
uemn MASALAN

S

Pembagran bidang yang teratur membuat pola hiasan tampak harmonis dan menar:k:' t
untuk diamati.

Pada tahap akhir penataan, pemilik rumah berencana memasang hiasan tambahan
pada salah satu bidang yang ditunjuk oleh anak panah. Agar hiasan yang dipasang
memiliki ukuran yang sesuai dan tidak menimbulkan pemborosan bahan, pemilik
rumah periu mengetahui luas bidang tersebut. Berdasarkan ukuran yang tertera
pada gambar, tentukan luas bidang yang ditunjuk oleh anak panah dengan langkah
. perhitungan yang tepat.

MENGORGANISAS)

, PESERTA DIDIK } _,,
| Petunjuk: Bacalah kembali permasalahan di atas dengan cermat. bnskumkan i.r 1}-;

- =y

pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kelompokmu, kemudian tuliskan jawaban o}-*-;

| e

pada kolom yang telah disediakan. 450 ]
Diketahui: =\
« Motif hiasan berada dalam bidang persegi panjang. ;'
- Beberapa ukuran sisi dan tinggi bidang tertera pada gambar. ﬂ!
« Bidang yang ditunjuk oleh anak panah merupakan bagian dari gabungan beberapa ?ﬁ 4

bangun datar, o
1) Bangun datar apa yang dapat digunakan sebagai bangun utama untuk
‘mempermudah perhitungan luas bidang yang ditunjuk oleh anak panah?
| Jawab:

| 2) Informasi ukuran apa saja yang diperiukan untuk menghitung luas bidang yang
f"f';ﬂ' ‘ditunjuk anak panah?
f@ Jawab:

=




PENVELIDIKAN INDIVIDU

MAUPUN KELOMPOK
=2 =

Petunjuk: Isilah kolom uyang tersedia dengan menjawab pertanyaan berikut
berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok.

1) Tentukan panjang sisi atas trapesium berdasarkan ukuran yang tertera pada

gambar.
Jawab:
”; 'l 2) Tentukan tinggi trapesium yang terbentuk. 4 E"-
| Jawab: ’.ﬁ,}j_ )
er w3
| , > < .ﬁ ]

3) Identifikasi bagian bidang yang bukan termasuk area dinding dan tentukan bentuk ||
‘bangun datarnua.
Jawab:

'4) Jelaskan alasan luas bidang yang ditunjuk dapat diperoleh dengan cara a
mengurangkan luas dua bangun datar.
| | Tawab:
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